BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam tradisi panen rendeng pitung kemisan yang dilakukan oleh masyarakat
Dusun Pasinan dadap Desa Sekargadung dilakukan dalam satu tahun sekali tepatnya
setelah panen rendeng selesai. Dari hasil penelitian yang telah dijelaskan di bab
sebelumnya, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa tradisi panen rendeng
pitung kemisan ini telah ada pada masa nenek moyang terdahulu Dusun Pasinan
Dadap dan dilestarikan setelah turun temurun. Situasi komunikatif dalam terdapat
dalam tradisi ini meliputi yang pertama, sebelum gelaran panen rendeng pitung
kemisan ini diadakan, Pemerintah Desa mengadakan rembug Desa dengan tujuan
berkoordinasi dengan Tokoh agama, Tetua Adat dan masyarakat dengan tujuan agar
masyarakat dapat mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan dalam tradisi ini.
Kemudian situasi komunikatif dalam tradisi panen rendeng pitung kemisan ini terbagi
menjadi beberapa hal diantaranya. Genre dalam tradisi ini adalah kelestarian tradisi
panen rendeng pitung kemisan, Topik peristiwa dalam tradisi ini adalah sebagai
wujud rasa syukur kepada Tuhan atas keberkahan yang diterima oleh masyarakat,
tujuan dan fungsi tradisi ini adalah disamping untuk melestarikan tradisi yang sudah
ada sejak zaman nenek moyang Dusun Pasinan dadap dan sebagai sarana guyub
rukun masyarakat Dusun Pasinan Dadap, setting atau peristiwa tradisi ini dilakukan
di Balai Dusun Pasinan Dadap yang menjadi tempat digelarnya Tradisi Panen

rendeng pitung kemisan, partisipan dalam tradisi ini Khususnya dilakukan oleh



masyarakat Dusun Pasinan Dadap, kemudian bentuk pesan dalam tradisi ini adalah
sebagai wujud kepercayaan masyarakat terhadap tradisi yang diyakini sebagai tradisi
yang memberi dampak positif bagi masyarakat yang menjalaninya, isi pesan dalam
tradisi ini memberikan sebuah pemahaman kepada masyarakat bahwa rasa syukur
akan karunia yang telah diberikan oleh tuhan merupakan suatu keharusan yang harus
dilakukan, rasa syukur dalam hal ini dilakukan masyarakat Dusun Pasinan dadap
melalui Tradisi panen rendeng pitung kemisan. Tindak komunikatif yang ada dalam
tradisi panen rendeng pitung kemisan ini terdapat beberapa runtutan peristiwa yang
dilakukan di setiap hari kamis setelah panen rendeng selesai. Dalam hal ini terdapat
7(tujuh) peristiwa diantaranya. Hari kamis pertama masyarakat diperkenankan
membawa makanan sego punel, kamis kedua membawa nasi kuning, dikamis ketiga
membawa jajanan serabih, kamis keempat membawa jajanan horok-horok, di hari
kamis kelima membawa jajan pasar, dikamis keenam membawa membawa olahan
nasi karak dan di hari kamis terakhir membawa nasi tumpeng atau disebut dengan
sego byar. Serangkaian kegiatan tradisi tersebut memiliki makana yang tersendiri
disetiap sajian yang dibawakan. Hal tersebut menjadi kepercayaan dan keharusan

sebagai syarat untuk melakukan tradisi Panen rendeng pitung kemisan ini.

5.2. Saran

Saran Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan oleh peneliti, maka

peneliti mengajukan saran sebagai berikut:

- Aspek Teoritis



Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi para penelitian lain yang
mengenai penggunaan etnografi komunikasi tradisi dalam barikan panen
rendeng pitung kemisan.
- Aspek Praktis
Penelitian ini dibuat agar dapat menjadi tambahan pengetahuan bagi
para pembaca mengenai etnografi komunikasi tradisi barikan panen rendeng
pitung kemisan untuk dijadikan sebagai bahan masukan bagi mahasiswa

untuk penelitian selanjutnya.
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